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ABSTRAK 
 

ZULKARNAIN. Analisis Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 Di Smk Muhammadiyah 9 
Jakarta. Tesis. Jakarta: Program Studi Administrasi Pendidikan, Sekolah Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,2021. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan managemen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMK  Muhammadiyah 9 Jakarta, 2) Faktor 
penghambat managemen dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK 
Muhammadiyah 9 Jakarta, 3) Faktor pendukung  dalam  peningkatkan mutu 
pendidikan di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta. Penelitian ini menggunakan jenis 
kualitatif deskriptif,  bertempat  di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta yang dilaksanakan 
mulai Desember 2020  sampai Januari 2021. Subyek dari penelitian ini adalah Kepala 
SMK Muhammadiyah 9 Jakarta, sedangkan informan adalah peserta didik, orang tua 
peserta didik,pendidik dan tenaga kependidikan. Metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Uji keabsahan data dengan menggunakan 
trigulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)  Dalam managemen  peningkatkan mutu 
dilakukan melalui: perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, dan evaluasi. Ada 3 
unsur yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta, yaitu  1) Fokus pada 
pelanggan, obsesi terhadap kualitas, dan kerjasama team. 2) Faktor penghambat 
manajemen peningkatan mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta adalah 
tidak semua guru atau karyawan langsung menerima perubahan tersebut. 3) Faktor 
pendudkung peningkatan mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta adalah 
kepala sekolah sebagai manajer bekerjasama dengan team peningkatan mutu dan 
komite sekolah dalam membina guru dan karyawan serta membuat jadwal berupa 
rencana strategi. 

Kata Kunci : Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan   
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ABSTRACT

 
ZULKARNAIN. Situasional Leadership Analysis Headmaster in Improving the Quality 

                of Education During the Covid-19 at SMK Muhammadiyah 9 Jakarta. Thesis. 
           Master of Educational Administration, Postgraduate School of Muhammadiyah University 

                Prof. DR. HAMKA. 2021. 

This study aims to find out: 1) Implementation of management in improving the 
quality of education in SMK Muhammadiyah 9 Jakarta, 2) Factors inhibiting 
management in improving the quality of education in SMK Muhammadiyah 9 Jakarta, 
3) Supporting factors in improving the quality of education in SMK Muhammadiyah 9 
Jakarta. This research uses descriptive qualitative type, located at SMK 
Muhammadiyah 9 Jakarta which was conducted from December 2020 to January 
2021. The subjects of this study were the Head of SMK Muhammadiyah 9 Jakarta, 
while the informants were students, parents of students, educators and education 
personnel. Data collection method with observation, interview, and documentation.  
Test the validity of the data by using source trigulation. Data analysis with interactive 
models that begin with data collection, data reduction, data presentation, and 
inference.  The results of this study show that: 1) In quality improvement management 
is carried out through: planning, implementation, development, and evaluation. There 
are 3 elements that are done in SMK Muhammadiyah 9 Jakarta, namely 1) Focus on 
customers, obsession with quality, and teamwork. 2) The inhibition factor in 
improving the quality of education at SMK Muhammadiyah 9 Jakarta is that not all 
teachers or employees immediately accept the change. 3) The factor in improving the 
quality of education at SMK Muhammadiyah 9 Jakarta is that the headmaster as the 
manager cooperates with the quality improvement team and school committee in 
fostering teachers and employees and making a schedule in the form of a strategy plan. 

Keywords: Education Quality Improvement Management   
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                    BAB I 

        PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa depan 

suatu bangsa ditentukan oleh komitmen masyarakat, bangsa dan negara dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Para penyelenggara pendidikan adalah kepala 

sekolah, guru dan TU. Kepala sekolah sebagai atasan langsung dan memegang 

kunci kepemimpinan di sekolah haruslah mampu membangkitkan semangat 

kerja terhadap bawahannya sehingga dapat tercipta warga sekolah yang 

mempunyai sikap perilaku setia dan taat pada tugas-tugas yang diembannya, 

memiliki dedikasi yang tinggi, berdaya guna dan berhasil guna serta 

bertanggung jawab sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. 

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-

pesan konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa. Masyarakat 

yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang cerdas pula. Secara 

progresif akan membentuk kemandirian.  

Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi besar untuk 

berjuang ke luar dari krisis dan menghadapi dunia global. Peningkatan kualitas 

pendidikan perlu ditingkatkan konsekuensinya. 

Lebih lanjut, Indonesia tengah menghadapi masalah-masalah yang 

terkait dengan globalisasi: World Trade Organization (WTO), ASEAN 

Economic Community (AEC), Asia Pasifik Economic Cooperation (APEC), 

ASEAN Free Trade Area (AFTA); masalah lingkungan hidup; kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi; konvergensi ilmu dan teknologi; ekonomi 

berbasis pengetahuan; kebangkitan industri kreatif dan budaya; pergeseran 

kekuatan ekonomi dunia; mutu, investasi dan transformasi pada sektor 

pendidikan.  

1 
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Tuntutan perkembangan global melahirkan kebutuhan akan generasi 

yang memiliki kemampuan kompetitif menyelesaikan tuntutan dan tantangan-

tantangan pada masa depan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 

satuan lembaga pendidikan yang digadang-gadangkan mampu melahirkan 

lulusan yang siap kerja baik di dunia usaha maupun dunia industri (DU/ DI). 

Namun, daya serap lulusan SMK masih terbilang sangat rendah. Berdasarkan 

ranking dari tes Programme Internationale for Student Assesment (PISA) pada 

tahun 2015, Indonesia menduduki urutan ke-69 dari 76 negara yang 

berpartisipasi.  

Pemerintah sebagai pemegang kebijakan telah berupaya merespon 

sejumlah permasalahan yang ada, terbukti dengan dikeluarkannya Instruksi 

Presiden (Inpres) nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah 

Kejuruan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, diharapkan 

mampu menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu 

mengejar ketertinggalan dengan negara-negara lain. Komponen dalam 

Revitalisasi SMK menekankan pada aspek kuantitas dan kualitas yang meliputi 

tenaga pendidik, sarana dan prasarana.  

Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang serba cepat 

menuntut sumber daya manusia harus mampu mengimbangi perkembangannya 

dengan memiliki kompetensi keahlian yang sesuai. Salah satu urgensi program 

keahlian yang nyata untuk menyikapi perkembangan teknologi dan informasi 

tersebut adalah Otomatisasi dan Tata Kelola Manajemen Perkantoran. 

Namun meningkatkan kualitas pendidikan tidak semudah yang kita 

bayangkan. Ada banyak hal yang mempengaruhi kualitas pendidikan, terutama 

mencakup berbagai macam komponen dalam sistem pendidikan. Apalagi di 

masa Pandemi Covid-19 sekarang yang sedang melanda dunia pada umumnya, 

khususnya pada Negara tercinta Indonesia. Pandemi telah memiliki  dampak   

besar pada dunia pendidikan dengan menutup sekolah hampir di mana-mana di 

dunia  ini.  
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Tetapi tidak  mungkin untuk mengatasi guncangan ini, dan untuk 

mengubah krisis menjadi peluang. Langkah pertama adalah  untuk   mengatasi   

penutupan  sekolah, dengan melindungi kesehatan dan keselamatan serta 

melakukan apa yang mereka bisa untuk mencegah siswa kehilangan   

pembelajaran  dengan menggunakan  pembelajaran  jarak jauh (PJJ). Pada saat 

yang sama, negara-negara perlu mulai merencanakan pembukaan kembali 

sekolah. Itu berarti mencegah putus sekolah, memastikan kondisi sekolah yang 

sehat, dan menggunakan teknik baru untuk mempromosikan pemulihan belajar 

cepat pada  bidang-bidang utama begitu siswa kembali ke sekolah. 

Allah SWT  Mencipatakan manusia, oleh karena tugas manusia dimuka 

bumi ini sebagai Khalifah atau Pemimpin, sebagaimana Firman-Nya yang telah 

dijelaskan dalam Q.S –Al-Baqarah : 30 

 

هَا ويََ   هَا مَن يفُسِْدُ فيِ ةً قَالوُاْ أتَجَعْلَُ فيِ .رَْضِ خلَيِفَ ةِ إنِ يِ جَاعِلٌ فيِ ا مَلائَكَِ كَ للِْ           سفِْكُ وَإِذْ قَالَ ربَُّ
     

مْدِكَ ونَقَُدِ سُ لَكَ قَالَ   مُونَ      ونَحَْنُ نسُبَ حُِ بحَِ مَا  إنِ يِ أعَلْمَُ مَا لاَ تعَلَْ  الد .

Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata kepada Malaikat :  

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah. Berkata mereka : 

Apakah Engkau hendak menjadikan padanya orang yang merusak di dalam nya dan 

menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan memuji Engkau dan 

memuliakan Engkau ? Dia berkata : Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui. 

Sebagai Khalifah atau Pemimpin yang telah diperintahkan oleh Allah 
SWT, maka manusia mempunyai tugas sebagai pemimpin yang mengurus 
dunia ini dengan baik, maka sebagai pemimpin harus memiliki jiwa dan dapat 
memenegerial sebuah organisasi dengan baik. Disebuah lembaga harus 
memiliki pemimpin yang dapat menjalankan dengan baik, khususnya 
dilembaga pendidikan kepala sekolah merupakan pimpinan yang harus 
menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh rasa tanggungjawab dalam 
keadaan apapun. 
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Kepala sekolah bertanggung jawab secara langsung dan tidak langsung 

terhadap proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah harus 

memiliki kesiapan dan kemampuan untuk membangkitkan semangat kerja 

bawahannya,  khususnya dalam hal ini adalah kinerja seorang guru dalam 

proses belajar mengajar dikelas. 

Di sinilah letak peran signifikan seorang Kepala Sekolah untuk tetap 

menjalankan kepemimpinannya dengan baik di tengah situasi krisis. Kepala 

sekolah dituntut menerapkan “manajemen krisis”, yaitu proses mempersiapkan 

dan  mengelola situasi darurat atau tidak terduga yang mempengaruhi siswa, 

guru, staf, dan pemangku kepentingan. Ini merupakan komponen penting dari 

Public Relation (PR). Ini  berbeda  dari manajemen risiko,  yang   

mengharuskan  kepala  sekolah  untuk menilai potensi ancaman dan 

menemukan cara terbaik untuk menghindari ancaman tersebut. 

Sebaliknya, ia justru bisa memotivasi sekolah untuk menjadi lebih baik 

di masa depan. Contohnya, banyak sekolah yang pada akhirnya melakukan 

transformasi    digital dengan menggunakan aplikasi berbasis web untuk 

memudahkan proses pembelajaran, rapat, dan koordinasi manajerial ketika 

harus bekerja dari rumah. Diperlukan kepemimpinan situasional oleh kepala 

sekolah di seluruh Indonesia dalam menghadapi situasi tanggap darurat Covid-

19 ini, sehingga proses pendidikan dapat terus berjalan dengan focus pada 

pencapaian tujuan pendidikan. Kepemimpinan situasional yang bisa 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang terjadi hendaknya dipahami 

bahwa keberhasilan kepemimpinan tersebut ditentukan oleh perilaku pemimpin 

dan faktor-faktor situasional organisasi. Misalnya kondisi guru, kondisi siswa 

yang harus ada di rumah masing-masing, kondisi sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran dan keterlibatan orang tua dan masyarakat. 
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Tugas kepemimpinan kepala sekolah tersebut akan berhasil dengan 

baik apabila seorang kepala sekolah memahami akan tugas yang harus 

dilaksanaknya. Oleh sebab itu kepala sekolah akan tampak dalam proses 

dimana dia mampu mengarahkan, membimbing, mempengaruhi dan atau 

menguasai pikiran-pikiran, perasaan-perasaanatau tingkah laku orang lain. 

Untuk keberhasilan dalam pencapaian tujuan sekolah diperlukan 

kepemimpinan kepala sekolah yang profesional, di mana kepala sekolah 

memahami akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pemimpin, serta 

melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin.  

Keberhasilan suatu proses pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor 

pemimpin dalam suatu organisasi yang akan membawa arah kebijakan 

organisasi tersebut kepada pencapaian tujuannya, sangat ditentukan oleh 

kemampuan dan keterampilan dari orang yang ada dalam organisasi tersebut. 

Kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam setiap lembaga pendidikan 

sangatlah diperlukan kehadiran dan peranannya sekalipun didalam lembaga 

tersebut telah tersusun atau tertata strukturnya dalam mekanisme kerja 

sedemikian sempurna. 

Dalam proses menuju sekolah bermutu terpadu, maka kepala sekolah, 

komite, guru, staf dan siswa serta komunitas sekolah harus memiliki obsesi dan 

komitmen terhadap mutu, yaitu pendidikan yang bermutu. Memiliki visi, misi 

dan tujuan yang difokuskan pada pemenuhan kebutuhan dan harapan para 

pelanggannya, baik pelanggan internal maupun eksternal. 

Sekolah dituntut tetap mampu memberikan layanan standar minimum 

kepada pemangku kepentingannya di tengah Work From Home (WFH) dan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  
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Adanya gaya memimpin serta motivasi yang tepat akan menciptakan 

suasana kerja yang kondusif di Era pandemi Covid-19 ini, peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar kepemimpinan situasional terhadap pembelajaran    

dimasa pandemi Covid-19, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih  lanjut, 

dengan itu  penulis memilih judul: “Analisis Kepemimpinan Situasional 

Kepala Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan Pada Era Pandemik 

Covid-19 di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta “ 

B.    Masalah Penelitian 

        Dalam  masalah penelitian penulis membagi dua bagian masalah, yaitu: 

1.    Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada analisis kepemimpinan situasional  kepala 

sekolah    dalam peningkatan mutu pendidikan pada saat pandemik Covid-

19.     

2.     Ruang Lingkup Penelitian 

        Ruang lingkup dalam penelitian lebih focus pada analisis kepemimpinan 

situasional kepala sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan pada saat 

pandemic Covid-19. 

3.    Perumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup penelitian di atas, maka penelitian 

melakukan pengkajian mendalam sehingga memunculkan beberapa 

permasalahan yang kemudian dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada Era Pandemi  Covid-19 di SMK Muhammadiyah 9 

Jakarta ? 

2. Bagaimana implikasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

mengembangkan mutu Pendidikan di SMK Muhammadiyah 9 Jakarta ?  

C.   Kegunaan Hasil Penelitian  

Berdasarkan  tujuan   penelitian  di atas, maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan   manfaat   bagi   pembaca,  baik  teoritis   maupun 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah ;  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian ilmu 

adminsitasi pendidikan, terutama dalam pengelolaan administrasi 

pendidikan di lembaga juga dijadikan referensi bagi penelitian yang terkait 

dengan administrasi dan pengelolaan lembaga pendidikan.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil  peneilitain ini diharapkan dapat memberikan feedback atau umpan 

balik dalam program Analisis Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah 

dalam peningkatan mutu pendidikan  di SMK  Muhammadiyah 9 Jakarta, 

pada  saat  pandemik  Covid-19, dan menjadi kajian dan pembanding 

program serupa di tempat lain.  
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